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Penelitian ini bertujuan menganalisis epistemologi fikih Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari dalam Risalah Mas'alah al-Qiblah fi al-Batawr
sebagai respons terhadap polemik arah kiblat di Batavia pada abad ke-18. Polemik
tersebut tidak hanya berkaitan dengan perbedaan penentuan arah kiblat, tetapi juga
memperlihatkan hubungan antara otoritas nash, tradisi keagamaan, dan
perkembangan ilmu falak. Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu struktur
epistemologi fikih Syekh Muhammad Arsyad, integrasi metodologi legal reasoning
dalam argumentasinya, dan konteks historis ijtthad yang melatarbelakangi lahirnya
risalah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (normative legal
research) berbasis kepustakaan (library research) dengan pendekatan historis,
statute approach, dan ushul fikih. Bahan hukum primer berupa manuskrip Risalah
Mas'alah al-Qiblah fi al-Batawi, sedangkan bahan hukum sekunder berasal dari
kitab turats dan literatur terkait. Analisis dilakukan melalui content analysis dengan
Epistemologi Fikih Klasik sebagai grand theory, legal reasoning sebagai middle
theory, dan kontekstualisasi ijtihad sebagai applied theory.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi fikih Syekh
Muhammad Arsyad dibangun melalui hierarki sumber pengetahuan yang
menempatkan Al-Qur'an, Sunah, ijmak, qiyas, dan pembuktian empiris sebagai
dasar penetapan hukum. Integrasi legal reasoning tampak melalui penalaran bayani
dalam memvalidasi dalil, burhani dalam memverifikasi arah kiblat melalui ilmu
falak, istihsani dalam memilih bentuk penerapan hukum yang mempertimbangkan
kemaslahatan, serta ‘ilm al-jadal sebagai metode dialog ilmiah dalam
menyelesaikan perbedaan pendapat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa fatwa
Syekh Muhammad Arsyad berfungsi tidak hanya sebagai penetapan hukum, tetapi
juga sebagai media edukasi dan resolusi konflik. Temuan utama penelitian ini
menunjukkan bahwa model ijtihad Syekh Muhammad Arsyad merepresentasikan
objektivasi syariat melalui pembuktian ilmiah, yaitu penetapan hukum yang
memadukan otoritas wahyu dengan verifikasi empiris dalam kerangka ushul fikih.
Temuan ini memperkaya kajian epistemologi fikih di Nusantara sekaligus
menunjukkan bahwa integrasi antara teks keagamaan, rasionalitas ilmiah, dan

realitas sosial telah menjadi bagian dari tradisi intelektual ulama Nusantara sejak
abad ke-18.
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This research aims to analyze the figh epistemology of Sheikh
Muhammad Arsyad al-Banjari in the Treatise Mas'alah al-Qiblah fi al-Batawi as a
response to the gibla direction polemic in Batavia during the 18th century. The
polemic was not only related to differences in determining the gibla direction but
also demonstrated the relationship between textual (nash) authority, religious
traditions, and the development of astronomy (‘ilm al-falak). This research is
focused on three aspects: the structure of Sheikh Muhammad Arsyad's figh
epistemology, the integration of legal reasoning methodology in his argumentation,
and the historical context of ijtihad that backgrounded the emergence of the treatise.
This study is a normative legal research based on library research, employing
historical, statute, and usul al-figh approaches. The primary legal material is the
manuscript of Risalah Mas'alah al-Qiblah fi al-Batawi, while the secondary legal
materials are derived from classical Islamic texts (furath) and related literature. The
analysis is conducted through content analysis, employing Classical Figh
Epistemology as the grand theory, legal reasoning as the middle theory, and the
contextualization of ijtihad as the applied theory.

The results of the study indicate that Sheikh Muhammad Arsyad's figh
epistemology was built upon a hierarchy of knowledge sources that positioned the
Qur'an, Sunnah, ijma’ (consensus), giyas (analogy), and empirical proof as the basis
for legal determination. The integration of legal reasoning is evident through bayani
reasoning in validating the evidence, burhani reasoning in verifying the qibla
direction through astronomy, istihsani reasoning in selecting the form of legal
implementation that considers public interest (maslahah), and 'ilm al-jadal
(dialectics) as a method of scientific dialogue in resolving differences of opinion.
This research also demonstrates that Sheikh Muhammad Arsyad's fatwa functioned
not only as a legal decree but also as a medium for education and conflict resolution.
The main finding of this research reveals that Sheikh Muhammad Arsyad's ijtihad
model represents the objectification of sharia through scientific proof, namely the
determination of law that combines the authority of revelation with empirical
verification within the framework of ushul al-figh. This finding enriches the study
of figh epistemology in the Archipelago and simultaneously demonstrates that the
integration of religious texts, scientific rationality, and social reality has been part
of the intellectual tradition of Nusantara scholars since the 18th century.
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